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Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui alternatif olahan yang dapat meningkatkan nilai
tambah produk jagung sebagai acuan untuk melakukan upaya pengembangan komunitas di Desa Rhee, Kecamatan Rhee,
Kabupaten Sumbawa. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mix method), yaitu penelitian kualitatif
untuk mendalami alternatif olahan jagung dan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode analisis nilai tambah
Hayami untuk mengetahui besaran nilai tambah pada masing-masing alternatif olahan jagung. Hasil dari penelitian ini
menujukkan bahwa alternatif olahan produk yang terdapat di desa Rhee yaitu dodol jagung, permen jagung dan kue
tradisional berbahan dasar jagung. Adapun nilai tambah dari masing-masing produk olahan jagung tersebut adalah 52%
untuk dodol jagung, 85% untuk permen jagung, dan 56% untuk kue tradisional berbahan dasar jagung. Dengan demikian,
alternatif olahan hasil jagung yang dapat memberikan nilai tambah paling tinggi adalah permen jagung. Namun produk
olahan yang memiliki kemampuan penyerapan tenaga kerja paling tinggi adalah dodol jagung.
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DOL: Abstract: This research was conducted with the aim of finding out processed alternatives
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this research show that alternative processed products available in Rhee village are corn
dodol, corn candy and traditional corn-based cakes. The added value of each processed corn
product is 52% for corn dodol, 85% for corn candy, and 56% for traditional corn-based

cakes. Thus, an alternative processed corn product that can provide the highest added value
is candy corn. However, the processed product that has the highest labor absorption
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Sebagai negara agraris, sektor pertanian berperan
penting dalampembangunan ekonomi nasional di Indonesia (Susilastuti, 2018). Sektor ini
telah terbukti memiliki kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
(Afriyanti et al., 2023) serta mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar (Suryahadi
et al., 2010a, 2010b) dan berperan penting dalam pengentasan kemiskinan (Rusliyadi &
Libin, 2018). (Khairiyakh et al., 2016) menjelaskan bahwa peranan sektor pertanian dalam
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pembangunan ekonomi ini antara lain: 1) Menyediakan bahan pangan, sandang dan papan
untuk memenuhi kebutuhan penduduk, 2) Menyediakan bahan baku dari produk
pertanian guna memenuhi permintaan pasar dari kegiatan agroindustri, 3) Menyediakan
lapangan kerja yang berkaitan langsung dan tidak langsung dengan kegiatan pertanian, 4)
Tenaga kerja disektor pertanian dapat sebagai sumber modal yang dapat dialokasikan pada
pembangunan pertanian dan non pertanian, 5) Menghasilkan devisa negara yang diperoleh
dari hasil ekspor produk pertanian dan olahannya.

Beberapa tantangan yang dihadapi masyarakat desa di Indonesia melibatkan
rendahnya nilai tambah produk pertanian, rendahnya akses pasar, kurangnya diversifikasi
produk, dan kurangnya pengetahuan tentang teknologi modern dalam pengelolaan
pertanian (Prabowo et al.,, 2020). Keterbatasan ini menghambat kemampuan masyarakat
desa untuk meningkatkan pendapatan dan meningkatkan kualitas hidup mereka.
Peningkatan nilai tambah produk pertanian menjadi strategi kunci dalam memberdayakan
masyarakat desa. Melalui upaya ini, tidak hanya dapat meningkatkan pendapatan petani,
tetapi juga menciptakan peluang baru untuk pekerjaan lokal, meningkatkan ketahanan
pangan, dan merangsang pertumbuhan ekonomi berkelanjutan di tingkat lokal (Nuzuliyah,
2018).

Meski memiliki peran signifikan dalam perekonomian, sektor pertanian dianggap
belum optimal dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat karena minimnya proses
penciptaan nilai tambah (Fauziah et al., 2021). Oleh karenanya, upaya pemberdayaan
masyarakat pedesaan perlu untuk berfokus pada peningkatan kapasitas masyarakat desa
dalam menciptakan nilai tambah dari produk pertanian yang mereka hasilkan. Untuk dapat
melakukan pemberdayaan yang berfokus pada peningkatan nilai tambah produk
pertanian, analisis nilai tambah terhadap berbagai alternatif olahan produk pertanian
mutlak diperlukan.

Salah satu komoditas pertanian yang cukup banyak diusahakan oleh rakyat
Indonesia adalah jagung. Selain untuk konsumsi lokal, hasil tanaman ini juga telah menjadi
komoditas ekspor sejak tahun 2000 sehingga turut berperan dalam menambah devisa
negara (Aprilliani et al., 2016). Jagung merupakan salah satu komoditas tanaman palawija
utama di Indonesia yang kegunaannya relatif luas , terutama untuk konsumsi manusia dan
kebutuhan bahan pakan ternak. Salah satu penghasil utama jagung nasional adalah
Kabupaten Sumbawa di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). BPS (2021) mencatat bahwa
luas panen jagung di Kabupaten Sumbawa adalah 89.409 Ha, mengalami penurunan
sebesar 20.626 Ha (-18,75%) dibandingkan tahun sebelumnya, yang memiliki luas panen
sebesar  110.035 Ha. Dalam rentang waktu 2016-2020 luas panen jagung mengalami
peningkatan rata-rata sebesar 5,43 % per tahun. Sejalan dengan menurunnya luas panen,
produksi jagung pada tahun 2020 juga menurun dari 697.210 Ton pada tahun 2019 menjadi
564.888 Ton pada tahun 2020, menurun sebesar 132.3222 Ton (-18,98%). Meskipun laju
pertumbuhan produksi jagung pada tahun 2020 terpantau menurun,komoditas jagung
masih menjadi tanaman pangan dengan produksi terbesar di Kabupaten Sumbawa
(Produksi Jagung Kabupaten Sumbawa, 2021).

(Kasmawati et al., 2018) menyatakan bahwa Kabupaten Sumbawa memiliki potensi
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untuk pengembangan jagung yang sangat besar, karena Kabupaten Sumbawa memiliki
iklim, jenis tanah dan topografi yang sangat mendukung untuk pengembangan tanaman
jagung, baik di lahan kering maupun di lahan sawah. Salah satu wilayah kecamatan di
Kabupaten Sumbawa yang terkenal sebagai penghasil jagung manis adalah Kecamatan
Rhee. Terdapat dua jenis jagung yang umum diusahakan petani di Kecamatan Rhee
Kabupaten Sumbawa, yaitu jagung ketan manis dan jagung hibrida untuk pakan ternak.
Walaupun produktivitas jagung ketan relatif lebih rendah dibandingkan jagung hibrida,
tetapi memiliki rata-rata hargajual lebih tinggi dibandingkan jagung hibrida (Xu, 2022). Hal
ini dikarenakan jagung ketan di desa Rhee memiliki nilai budaya dan tradisi yang melekat
di masyarakat setempat (Chiou-Wei, 2019). Jagung ketan digunakan dalam hidangan
tradisional atau upacara adat, memberikan nilai tambah dalam konteks budaya dan tradisi.
Selain itu, jagung ketan juga telah menjadi ciri khas Kecamatan Rhee mengingat massifnya
penjualan jagung ketan ini sebagai oleh-oleh khas Kecamatan Rhee.

Berdasarkan permasalahan di atas maka untuk bisa meningkatkan kesejahteraan
masyarakat desa Rhee, diperlukan upaya peningkatan nilai tambah produk jagung ketan
yang menjadi komoditas utama pertanian yang dihasilkan di Desa Rhee. (Witjaksono, 2017)
menjelaskan bahwa arus peningkatan nilai tambah komoditas pertanian terjadi di setiap
mata rantai pasok dari hulu ke hilir yang berawal dari petani dan berakhir pada konsumen
akhir. Nilai tambah pada setiap anggota rantai pasok berbeda-beda tergantung dari input
dan perlakuanoleh setiap anggota rantai pasok tersebut (Azmita et al., 2019). Nilai tambah
adalah suatu perubahan nilai yang terjadi karena adanya perlakuan terhadap suatu input
di suatu proses produksi. Dan untuk Analisis nilai tambah ditentukan melalui metode
menurut (Hayami et al., 1987a). Penelitian ini bertujuan untuk melakukan identifikasi
terhadap alternatif-alternatif olahan jagung yang dapat menghasilkan nilai tambah yang
tinggi kepada masyarakat. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk melakukan
upaya pemberdayaan masyarakat di desa Rhee guna meningkatkan kesejahteraan
masyarakat desa tersebut.

atau dll.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran, dimana pendekatan
kualitatif dan pendekatan kuantitatif digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian.
Data dalam penelitian ini berbentuk data primer yang dihimpun langsung dari masyarakat
desa Rhee, Kabupaten Sumbawa yang menjadi objek dari penelitian ini. Responden dalam
penelitian ini dipilih dengan metode snowball sampling dengan total 10 orang responden
terpilih yang terdiri dari unsur pemerintah desa, pengurus PKK, dan pelaku usaha olahan
jagung di Desa Rhee.

Analisis kualitatif pada penelitian ini digunakan untuk mengidentifikasi alternatif
olahan jagung yang telah diusahakan dan berkembang di Desa Rhee. Metode triangulasi
diterapkan dalam proses ini untuk mengambil kesimpulan penelitian. Adapun analisis
kuantitatif dalam penelitian ini dilakukan untuk melakukan perhitungan nilai tambah yang
mengacu pada konsep perhitungan nilai tambah (Hayami et al., 1987a)
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Instrumen

Berikut tabel perhitungan nilai tambah menurut Hayami (1987b) yang digunakan
dalam penelitian ini:

Tabel 1. Prosedur Perhitungan Nilai Tambah (Hayami et al., 1987b)

1 Output/produk total (kg/ proses produksi) A
2 Input bahan baku (kg/ proses produksi) B
3 Input tenaga kerja (HOK/proses produksi) C
4 Faktor konversi (kg output / kg bahan baku) D=a/b
5 Koefisien tenaga kerja ( HIK/ kg bahan baku) E=c/b
6 Harga output (Rp/Kg) F
7 Upah rata-rata tenaga kerja ((Rp/ proses produksi) G

Harga input bahan baku (Rp/Kg) H
Sumbangan unput lain (Rp/Kg) I
10 | Nilai Output (Rp/Kg) J =dxf
11 | Nilai tambah (Rp/Kg) K =j-h-i
Rasio Nilai tambah (%) L % =Kk/jx 100
12 | Pendapatan tenaga kerja (Rp/Kg) M =exg
Bagian tenaga kerja (%) N % =m/k X 100 %
13 | Keuntungan (Rp/Kg) O =k-m

14

Bagian keuntungan (%)

Marjin (Rp/Kg)

P % = ofj X 100 %

Q =j-h

a. Pendapatan tenaga kerja (%)

R % =m/q X100 %

b.Sumbangan input lain (%)

S % =1i/1 X100 %

c. Keuntungan (%)

T % =0/q X 100 %

Selanjutnya, menurut (Sudiyono, 2004), nilai tambah produk pertanian dapat dinilai
dari besarnya rasio nilai tambah yang dihasilkan dalam perhitungan nilai tambah dengan
menggunakan model Hayami (1987b). Jika besarnya rasio nilai tambah > 50%, maka nilai
tambahnya tergolong tinggi. Namun Jika besarnya rasio nilai tambah < 50% maka nilai
tambahnya tergolong rendah. Kriteria nilai tambah menurut (Sudiyono, 2004) ini akan
digunakan sebagai acuan untuk pengambilan kesimpulan pada penelitian ini.

Hasil dan Pembahasan

1. Alternatif Olahan Jagung
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara kualitatif di Desa Rhee
menunjukkan adanya alternatif olahan jagung yang berpotensi memberikan nilai
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tambah dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Tiga opsi
utama yang muncul dari penelitian ini adalah dodol jagung, permen jagung, dan kue
tradisional berbahan dasar jagung (Mao, 2021). Kesimpulan ini muncul dari
keterangan beberapa responden yang menjadi pelaku utama pengolahan nilai
tambah tersebut, juga dari unsur pemerintah desa yang memfasilitasi
pengembangan usaha olahan jagung tersebut. Salah seorang responden yang
merupakan unsur dari pemerintah desa setempat memberikan penjelasan sebagai
berikut:

“biasanya jagung tersebut diolah menjadi produk dodol jagung dan kue tradisional yang lezat
rasanya. Jagung yang digunakan yaitu jagung jenis kumala dan arumba. Dimana kedua jenis
jagung tersebut cocok untuk dibuat berbagai macam produk olahan yang memiliki nilai
ekonomi. Produk olahan tersebut biasa dibuat oleh ketua PKK desa Rhee dan anggotanya.
Produknya dipasarkan dalam lingkungan desa dengan cara dititipkan di galeri kantor desadan
di ruko masyarakat”

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa diantara produk olahan jagung yang
paling umum dibuat di desa Rhee adalah dodol jagung dan kue tradisional berbahan
jagung. Kedua jenis produk olahan jagung ini telah menjadi hidangan utama pada
berbagai acara adat dan keagamaan yang dilakukan di desa Rhee. Selain untuk
menjadi sajian pada acara-acara tradisional, kedua jenis olahan jagung ini juga rutin
di produksi untuk dipasarkan melalui galeri desa (Campos, 2020). Namun demikian,
jangkauan pemasaran dari produk olahan jagung ini masih relatif terbatas.

Selain dodol jagung dan kue tradisional berbahan jagung, responden yang lain

memberi keterangan bahwa komoditas jagung juga telah diolah menjadi produk
permen jagung. Responden tersebut menjelaskan dengan kalimat:
“ide pembuatan produk olahan jagung ini datang dari ibu ketua PKK. Karena kan beliau aktif
dan kreatif, jadi ada permintaan dari beliau untuk bagaimana cara agar jagung itu tidak dijual
secara langsung begitu saja. Akhirnya muncul ide untuk membuat 3 produkolahan jagung
yaitu dodol jagung, permen jagung dan kue tradisional. Meskipun pemasaran produk masih
disekitaran desa Rhee saja”

Keterangan responden diatas memberikan gambaran bahwa terdapat tiga jenis
olahan jagung yang diusahakan oleh masyarakat di desa Rhee, yaitu dodol jagung,
permen jagung, dan kue tradisional jagung. Informasi menarik lain yang dapat
disimpulkan dari keterangan diatas juga adalah bahwa ide pengolahan jagung
tersebut didorong oleh ketua PKK yang merupakan salah satu unsur penting
pemerintah desa (Bhatia, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa inisiatif untuk
melakukan pemberdayaan masyarakat sering kali muncul dari Lembaga-lembaga
formal yang ada di desa, tidak muncul secara organik dari masyarakat itu sendiri.
Meski demikian, keterangan diatas juga menunjukkan bahwa tantangan utama dari
produk olahan jagung yang dihasilkan masyarakat Desa Rhee adalah terbatasnya
akses pasar keluar wilayah Desa Rhee (Dolphin, 2020). Adapun penjelasan detail
terhadap masing-masing produk olahan jagung tersebut adalah sebagai berikut:

a. Dodol Jagung
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Dodol jagung muncul sebagai inovasi yang menjanjikan dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa Rhee. Kualitas rasa dan keunikan
produk ini dapat menjadi nilai tambah yang signifikan. Gagasan untuk membuat
dodol jagung di Desa Rhee datang dari Ketua PKK yang telah mendapatkan
pembinaan dari pemerintah Kabupaten Sumbawa. Dodol memang sering
menjadi produk olahan dari berbagai jenis bahan baku hasil pertanian karena
kemampuannya untuk bertahan lama dan memberikan potensi peningkatan
nilai tambah yang tinggi. Meski demikian, tantangan utama dari pengembangan
usaha dodol jagung ini adalah masih terbatasnya akses pasar yang lebih luas.

Sebagai upaya untuk menstimulus produksi dodol jagung, pemerintah
desa telah membuat himbauan kepada warga yang hendak membuat acara adat
maupun acara keagamaan untuk menyajikan hidangan dodol jagung di acara
tersebut. Hal ini juga dilakukan pada semua acara resmi desa. Dengan demikian,
tercipta sumber permintaan yang berkelanjutan untuk mendorong agar
masyarakat tetap bersemangat untuk memproduksi dodol jagung. Selain itu,
produk dodol jagung ini juga selalu dipamerkan pada ajang-ajang pameran yang
dilakukan di tingkat Kabupaten maupun di tingkat Provinsi untuk
memperkenalkan produk dodol jagung kepada konsumen yang lebih luas.

b. Permen Jagung

Salah satu produk olahan jagung yang paling banyak diusahakan di Desa
Rhee adalah permen jagung. Dibanding dua alternatif olahan jagung lainnya
yang ada di Desa Rhee, permen jagung di produksi secara lebih komersil karena
dapat menjangkau pasar yang lebih luas. Tidak seperti dodol jagung yang
banyak bergantung pada stimulus permintaan dari acara-acara formal dan
tradisional di Desa Rhee, produk permen jagung telah mampu berkembang
secara lebih independen karena telah mampu menembus pasar diluar pasar Desa
Rhee. Sebagaimana dijelaskan oleh ketua PKK dengan kalimat sebagai berikut:
“saya sebagai ketua PKK tentunya berperan penting dalam pemberdayaan sumberdaya
manusia di desa ini, terutama anggota tim PKK. Melihat adanya potensi yang bisa
dikembangkan dari adanya jagung, jadi saya tertarik mengolah jagung jadi beberapa
produk. Saya mengajak ibu-ibu disini untuk kerjasama membuat produk yang nantinya
tentu akan bernilai ekonomi. Dengan begitu bisa menambah penghasilan ibu-ibu disini.
Alhamdulillah kita sudah berhail mengembangkan tiga jenis produk olahan jagung, ada
permen jagung, dodol jagung, dan kue tradisional berbahan jagung. Tapi yang paling
bagus hasilnya dan sudah dijual keluar desa itu cuma permen jagung saja, yang lain
masth lebih banyak dijual di dalam desa aja”

Responden lain juga telah memvalidasi pernyataan ketua PKK tersebut
yang menegaskan bahwa produk permen jagung telah menjangkau pasar yang
lebih luas dan berhasil menciptakan lapangan kerja untuk masyarakat di Desa
Rhee. Keberhasilan produk permen jagung menjangkau pasar yang lebih luas
disebabkan karena adanya dukungan yang lebih kuat dari pemerintah
kabupaten untuk pengembangan produk tersebut (He, 2022). Hal ini karena
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adanya pengalaman positif di desa lain yang berhasil mengembangankan
produk olahan permen dari bahan baku susu kuda. Keberhasilan ini
menginspirasi pemerintah kabupaten untuk mendorong masyarakat agar
memproduksi permen dari bahan baku pertanian yang tersedia secara melimpah
di desa masing-masing.

c. Kue Tradisional Berbahan Dasar Jagung

Kue tradisional berbahan dasar jagung menunjukkan bahwa kearifan lokal
dapat dijaga sambil tetap relevan dalam era modern. Keberlanjutan penggunaan
bahan baku lokal dalam kue tradisional menciptakan keseimbangan antara
inovasi dan pelestarian budaya. Kue tradisional banyak di produksi untuk
keperluan acara-acara adat dan keagamaan di desa (Aliu, 2023). Namun
demikian, karena cita rasanya yang lezat dan menarik, kue tradisional telah
dijual secara komersil sebagai alternatif kuliner masyarakat. Dengan demikian,
msyarakat dapat menikmati kue tradisional tersebut tanpa menunggu adanya
acara-acara tradisional.

Sama halnya dengan dodol jagung, kue tradisional berbahan jagung juga
masih belum berkembang secara masif, dan karenanya membutuhkan peran
pemerintah desa untuk mendorong peningkatan permintaan produk olahan ini.
Pemerintah desa telah menghimbau agar kue tradisional berbahan jagung juga
disajikan bersamaan dengan dodol jagung dan produk olahan lain pada acara-
acara tradisional di desa maupun acara-acara formal yang diadakan pemerintah
(Darma, 2022). Meski demikian, seiring dengan semakin besarnya minat
masyarakat terhadap kue-kue tradisional, permintaan terhadap produk ini akan
terus tumbuh dan berpotensi untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Terlebih
dengan letak strategis Desa Rhee yang menjadi daerah rest-area dalam perjalanan
darat di Pulau Sumbawa. Produk-produk olahan jagung tersebut dapat
dipasarkan pada kios-kios warga di sepanjang rest-area di Desa Rhee tersebut.

2. Analisis Nilai Tambah

Dalam rangka mengukur besaran nilai tambah dari ketiga produk olahan
jagung yang telah diidentifikasi (Dodol Jagung, Permen Jagung, dan Kue Tradisional
Berbahan Dasar Jagung), penelitian ini menerapkan Metode Hayami untuk
menghitung nilai tambah ekonomi dari setiap produk olahan jagung tersebut.
Metode Hayami ini dipilih karena memiliki kelebihan berupa kemudahan untuk
dioperasikan serta memberikan informasi yang komprehensif mengenai aktifitas
bisnis (Priantara et al., 2016). Hasil perhitungan nilai tambah dengan menggunakan
metode Hayami dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil perhitungan nilai tambah produk olahan jagung di Desa Rhee

NILAI
NO INDIKATOR Kue
Dodol jagung Permen Jagung Tradisional
HASIL PRODUKSI, BAHAN BAKU DAN HARGA
1 Hasil Produksi (Kg/produksi) 30 10 9
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2 Bahan Baku (Kg/produksi) 10
3 Input Tenaga Kerja (HOK/produksi)
4 Faktor Konversi 1.8
5 Koefisien Tenaga Kerja (HOK/Kg) 0.3 0.8 0.6
6 Harga Produk (Rp/Kg) Rp 20,000 Rp 120,000 Rp 45,000
Upah Rata-Rata Tenaga Kerja
7 (Rl;/produksi) ° K Rp 75,000 Rp 75,000 Rp 50,000
PENDAPATAN DAN NILAI
TAMBAH (Rp/kg)
Harga Bahan Baku (Rp/Kg) Rp 23,000 Rp 23,000 Rp 23,000
Sumbangan Bahan Lain (Rp/Kg) Rp 6,000 Rp 13,800 Rp 12,375
10 Nilai output (Rp/Kg) Rp 60,000 Rp 240,000 Rp 81,000
11 Nilai Tambah (Rp/Kg) Rp 31,000 Rp 203,200 Rp 45,625
12 Rasio Nilai Tambah 52% 85% 56%
13 Imbalan Tenaga Kerja (Rp/Kg) Rp 22,500 Rp 60,000 Rp 30,000
14 Bagian Tenaga Kerja (%) 73% 30% 66%
15 Keuntungan (Rp/Kg) Rp 8,500 Rp 143,200 Rp 15,625
16 Bagian Keuntungan (%) 27% 70% 34%
PERSENTASE FAKTOR PRODUKSI TERHADAP
MARJIN
17 Marjin (Rp/Kg) Rp 37,000 Rp 217,000 Rp 58,000
18 Proporsi Keuntungan (%) 23% 66% 27%
19 Proporsi Tenaga Kerja (%) 61% 28% 52%
20 Proporsi Input Lain (%) 16% 6% 21%

Sumber: Data primer diolah

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa produk olahan jagung yang
memiliki nilai tambah paling besar adalah produk permen jagung dengan rasio nilai
tambah mencapai 85%. Adapun dodol jagung dan kue tradisional jagung memiliki
nilai tambah masing-masing 52% dan 56%. Berdasarkan kriteria yang dibuat oleh
(Sudiyono, 2004), semua produk olahan jagung di Desa Rhee tersebut termasuk
dalam kategori nilai tambah tinggi karena memiliki rasio nilai tambah lebih besar
dari 50%. Dengan demikian, ketiga jenis produk olahan jagung tersebut layak untuk
dikembangkan sebagai sarana pemberdayaan masyarakat guna peningkatan
kesejahteraan masyarakat di Desa Rhee. Penelitian yang dilakukan (Maesaroh et al.,
2022) menunjukkan bahwa besaran nilai tambah suatu produk akan semakin tinggi
jika produk tersebut memiliki nilai kreatifitas.

Meski memiliki nilai tambah paling tinggi, permen jagung membutuhkan
biaya produksi yang jauh lebih tinggi dibanding produk olahan jagung lainnya di
Desa Rhee. Hal ini disebabkan karena banyaknya kebutuhan bahan baku non jagung
yang diperlukan untuk membuat permen jagung. Kondisi ini membuat permen
jagung tidak menjadi pilihan yang favorit untuk banyak warga Desa Rhee. Selain itu,
proses pembuatan permen jagung juga membutuhkan waktu yang lebih lama serta
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keterampilan khusus yang lebih rumit. Hal ini turut mempersulit masyarakat untuk
menjadi pelaku usaha produk olahan permen jagung. Namun demikian, mengingat
besarnya nilai tambah yang dapat dihasilkan dari produk olahan permen jagung,
serta tersedianya pasar yang relatif lebih stabil dan lebih luas untuk produk ini,
upaya pemberdayaan dengan menyediakan modal produksi dapat dilakukan untuk
mendorong masyarakat mengusahakan produk permen jagung (Elliott, 2020).

Pada sisi yang lain, meski menunjukkan rasio nilai tambah paling kecil
diantara produk-produk olahan jagung lainnya yang ada di Desa Rhee, produk
olahan dodol jagung memiliki kemampuan untuk menyerap tenaga kerja dalam
jumlah yang relatif lebih besar. Hal ini dapat terlihat dari proporsi biaya tenaga kerja
terhadap marjin usaha yang mencapai 68%, jauh lebih tinggi dari proporsi biaya
tenaga kerja permen jagung yang hanya 28% atau proporsi biaya tenaga kerja kue
tradisional yang mencapai 52%. Hal ini juga terlihat dari besarnya hasil produksi
dodol jagung yang mencapai 30 kg per produksi, berbanding 10 kg dan 9 kg untuk
produk olahan jagung lainnya. Ini menunjukkan bahwa dodol jagung memiliki
karakter padat karya, sedangkan produk olahan permen jagung cenderung memiliki
karakter padat modal.

Dalam upaya pemberdayaan masyarakat yang berbasis penciptaan produk
bernilai tambah tinggi, diversifikasi produk mutlak diperlukan. Sebagaimana
disimpulkan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Istiani & Soetriono, 2022) bahwa
untuk meningkatkan pendapatan industri rumah tangga, para pelaku usaha
rumahan tersebut harus melakukan diversifikasi produk dengan mengembangkan
produk olahan yang bervariasi dari satu jenis bahan baku yang sama. Oleh
karenanya, mengarahkan proses pemberdayaan ke salah satu jenis produk olahan
tertentu belum tentu memberikan kebaikan dalam konteks pemberdayaan. Dengan
demikian, upaya pemberdayaan masyarakat desa melalui produk olahan jagung di
Desa Rhee perlu untuk tetap mempertahankan dan mengembangkan ketiga jenis
produk olahan jagung tersebut. Lebih jauh, eksplorasi terhadap produk olahan
jagung lainnya perlu dilakukan. Beberapa rekomendasi olahan jagung yang dapat
dipertimbangkan untuk dikembangkan adalah pembuatan sirup jagung (Rahmawati
et al.,, 2022) dan emping jagung (Awami et al., 2013). Adapun informasi kuantitatif
berupa analisis nilai tambah yang disediakan melalui penelitian ini dapat dijadikan
sebagai acuan untuk dapat terus meningkatkan efisiensi bisnis dan mengembangkan
inovasi produk.

Simpulan

Upaya penciptaan nilai tambah jagung di Desa Rhee telah dilakukan dengan
berfokus pada tiga alternatif utama pengolahan produk jagung, yaitu: dodol jagung,
permen jagung, dan kue tradisional berbahan dasar jagung. Alternatif olahan jagung yang
memiliki nilai tambah paling tinggi adalah permen jagung dengan nilai tambah mencapai
Rp 203.000 per kg bahan jagung yang digunakan atau rasio nilai tambah sebesar 85%.
Namun demikian, alternatif olahan jagung yang memiliki kemampuan untuk menyerap
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tenaga kerja paling tinggi adalah dodol jagung. Adapun ketiga produk olahan jagung
tersebut memiliki nilai tambah dengan rasio tinggi. Berdasarkan hal tersebut peneliti
menyarankan adanya peningkatan skala industri dalam pengembangan produk olahan
jagung di Desa Rhee
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